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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh struktur risiko perusahaan terhadap 

motivasi manajemen dalam menerapkan manajemen laba riil. Penulis menggunakan 

data perusahaan manufaktur di Indonesia tahun 2004 -  2013 dengan menggunakan 

teknik analisis level spesifik perusahaan. Dengan menggunakan risiko operasional 

yang diproksi dengan DOL dan risiko finansial perusahaan yang di proksi dengan 

DFL penulis menemukan bahwa risiko yang ada pada perusahaan berpengaruh 

terhadap penerapan manajemen laba riil pada perusahaan manufaktur di Indonesia. 

Penerapan manajemen laba riil kemudian disesuaikan oleh manajer sesuai dengan 

kondisi perusahaan. Dari hasil pengujian penulis menemukan bahwa perusahaan 

dengan struktur risiko yang rendah cenderung melakukan manajemen laba riil untuk 

meningkatkan laba perusahaan sementara perusahaan dengan struktur risiko yang 

tinggi cenderung melakukan manajemen laba riil untuk mengurangi laba.  

 

Kata kunci: struktur risiko, dol, dfl, manajemen laba riil, meningkatkan laba dan 

menurunkan laba 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kebijakan manajemen laba yang dilakukan oleh perusahaan bertujuan agar 

informasi laba yang terdapat dalam laporan keuangan perusahaan terlihat baik dan 

dipercaya oleh investor, sehingga investor akan tertarik dan menanamkan modal 

yang dimilikinya di perusahaan tersebut. Di dalam sebuah perusahaan, terdapat 

pihak - pihak yang memiliki kepentingan antara pemilik dan manajemen sebagai 

pengelola. Manajemen sebagai pengelola di dalam perusahaan memiliki 

kewajiban untuk menjaga reputasi perusahaan dengan pihak eksternal dan 

meningkatkan performa perusahaan dalam menghasilkan laba.  

Laba merupakan informasi yang penting bagi investor, laba 

melambangkan kualitas kinerja perusahaan dan mencerminkan arus kas masa 

mendatang. Pentingnya pelaporan laba yang dihasilkan oleh perusahaan 

menjadikan manajemen selalu berusaha untuk mengoptimalkan laba perusahaan. 

Dalam kasus ENRON.Corp dan Xerox.Corp, ditemukan bahwa kedua perusahaan 

ini melakukan manipulasi laba dari metoda pencatatan akuntansi (accrual 

discretionary) perusahaan. Setelah kecurangan ini ditemukan, praktik manipulasi 

laba dengan memanfaatkan metoda akrual akuntansi mengalami pergeseran.  

Gunny (2005), Graham et al. (2005), Roychowdhury (2006), Zang (2006), Cohen 

et al. (2008), serta Cohen dan Zarowin (2008) menemukan bahwa manajer sudah 
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bergeser menjauh dari manajemen laba akrual menuju ke manajemen laba riil 

setelah perioda Sarbanes–Oxley Act (SOX) pada tahun 2002.   

Pergeseran ini terjadi, karena auditor dengan mudah dapat mendeteksi 

manipulasi pengakuan yang dilakukan manajemen, namun berbeda dengan 

manipulasi yang dilakukan secara nyata seperti penetapan harga, pengurangan 

biaya diskresioner dan penambahan volume produksi perusahaan. Roychowdhury 

(2006) menyatakan bahwa pergeseran manipulasi laba  dari sistem akrual menjadi 

manipulasi laba secara riil, disebabkan manipulasi laba secara akrual akan 

menarik perhatian auditor dibanding manajemen laba secara riil. 

Penggunaan manipulasi laba secara riil sangat efektif dibandingkan 

dengan manajemen laba secara akrual. Manajemen laba riil dapat digunakan untuk 

mencapai target laba, karena dapat digunakan di sepanjang perioda operasi 

perusahaan sehingga kemungkinan laba kurang dari target yang diinginkan dapat 

ditiadakan (Ferdawati, 2009). Tindakan manajemen laba yang terjadi pada 

perusahaan memiliki motivasi yang beraneka ragam. Menurut pendapat Healy dan 

Wahlen (1998) dan Watt dan Zimmerman (1986), manajemen laba tidak hanya 

dilakukan manajemen untuk mendapatkan bonus, namun manajemen laba 

dilakukan untuk menjaga citra perusahaan dengan pihak – pihak  eksternal yang 

terlibat dengan perusahaan. Hal ini menjadi faktor manajemen laba menarik untuk 

diteliti sebab telah terbukti digunakan untuk meningkatkan kepercayaan investor 

terhadap perusahaan, dengan informasi  laba yang ada di laporan keuangan. Okta 

(2013), menjelaskan bahwa laba digunakan oleh investor dan kreditor sebagai 

dasar pengambilan keputusan ekonomi, khususnya dalam pengambilan keputusan 
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pembuatan kontrak (Contracting Decision), keputusan investasi (Invesment 

Decision), dan pembuat standar (Standard Setters).  

Berdasarkan penelitian – penelitian sebelumya, pada penelitian ini penulis 

mengangkat topik tentang risiko – risiko yang ada di dalam perusahaan terhadap 

tindakan manajemen laba riil. Penulis memilih topik ini untuk menyesuaikan 

tindakan manajemen laba yang dilakukan perusahaan saat ini. Menurut 

Roychowdhury (2006) dalam Dwi Ratmono (2010), bahwa manajemen laba riil 

kurang menarik perhatian auditor karena merupakan keputusan riil tentang 

penentuan harga produk dan jumlah produksi perusahaan yang belum tentu 

menjadi lingkup pemeriksaan auditor.  

Setiap tindakan yang dilakukan oleh manajemen perusahaan tentunya 

memiliki tujuan. Pada penelitian ini, penulis ingin melihat bagaimana risiko yang 

ada di dalam perusahaan sehingga mendorong manajemen melakukan manajemen 

laba riil. Di dalam penelitian digunakan risiko operasional dan risiko finansial 

yang terdapat di dalam perusahaan. Risiko operasional adalah risiko yang 

mempengaruhi kegiatan operasional perusahaan sementara risiko finansial adalah 

risiko yang berkaitan dengan keuangan  perusahaan dalam menggunakan proporsi 

pembelanjaan dengan biaya tetap di dalam struktur modal sehingga meningkatkan 

aliran kas yang keluar secara tetap. Untuk masing – masing risiko yang ada,pada 

penelitian ini penulis menggunakan DOL (degree of operating leverage) sebagai 

proksi risiko operasional yang ada pada perusahaan dan DFL (degree of financial 

leverage) sebagai proksi risiko finansial perusahaan. Penulis menggunakan risiko 

operasional dan risiko finansial sebab memiliki kaitan dengan aktivitas nyata pada 

perusahaan. Risiko operasional merupakan risiko yang terjadi disebabkan oleh 
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kegiatan operasional perusahaan dan merupakan aktivitas yang benar – benar 

nyata terjadi di dalam perusahaan, sehingga kemungkinan besar risiko ini dapat 

mempengaruhi terjadinya tindakan manipulasi dengan menggunakan kegiatan 

nyata perusahaan. Hal tersebut juga dapat dilihat dari sisi risiko finansial yang 

terdapat pada perusahaan. Risiko finansial merupakan risiko yang diakibatkan 

oleh penggunaan pendanaan perusahaan seperti penerbitan obligasi dan hutang. 

Semakin banyak obligasi dan hutang yang dimiliki perusahaan tentunya akan  

menambah biaya tetap keuangan yang harus disediakan oleh perusahaan untuk 

membayar bunga obligasi dan pokok hutang. Penurunan laba yang sangat 

signifikan tentunya tidak diinginkan oleh manajemen, sehingga manajemen 

sebagai agen perusahaan berupaya meningkatkan pendapatan agar dapat 

mempertahankan laba perusahaan dengan tujuan agar risiko yang ada pada 

perusahaan terlihat lebih kecil sebab semakin tinggi risiko yang ada pada 

perusahaan, maka akan menurunkan minat investor menanamkan modal miliknya 

dan mengurangi kepercayaan kreditur untuk memberikan hutang kepada 

perusahaan. Dengan demikian jika perusahaan dalam kondisi beresiko maka 

manajemen akan melakukan upaya agar investor dan kreditur tetap percaya 

kepada perusahaan. 
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1.2. Perumusan Masalah  

Dari latar belakang dapat  dirumuskan masalah untuk penelitian ini sebagai 

berikut : 

 Apakah risiko operasional dan risiko finansial mempengaruhi perusahaan 

dalam melakukan manajemen laba riil ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan, untuk menguji pengaruh struktur risiko yang ada pada 

perusahaaan terhadap praktek manajemen laba riil.  

1.4. Kontribusi Penelitian  

Penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap : 

 Investor 

Investor dapat menggunakan penelitian ini sebagai alat untuk mempertimbangkan 

keputusan investasi yang akan dilakukan pada perusahaan manufaktur di 

Indonesia. Setelah melihat risiko dan tindakan manajemen laba riil diharapkan 

investor lebih berhati – hati dan cermat dalam memutuskan investasi yang akan 

dilakukan. 

 Akademisi 

Sebelum penelitian ini dilaksanakan, banyak penelitian sebelumnya yang telah 

melakukan hal yang sama namun dengan proksi variabel independen yang 

berbeda – beda. Pada penelitian ini, penulis menggunakan struktur risiko 

operasional dan finansial yang ada di dalam perusahaan untuk menjelaskan 
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tindakan manajemen laba riil. Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat 

menambah bukti empiris terhadap penelitian  manajemen laba riil di Indonesia.  

1.5. Batasan Penelitian 

Untuk menghindari pembahasan yang menyimpang, penulis menentukan batasan 

penelitian yang akan dilakukan dalam penelitian ini. Variabel yang akan diuji 

dalam penelitian ini adalah  risiko operasional dengan proksi DOL dan risiko 

finansial dengan proksi DFL terhadap manajemen laba riil dengan menggunakan 

analisis terkait dengan penerapan IFRS di Indonesia. 
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                                                           BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan bukti empiris tentang risiko yang ada 

pada perusahaan mempengaruhi manajemen dalam melakukan praktek 

Manajemen laba riil. Dengan menggunakan metoda Roychowdhury (2006) 

penulis menyimpulkan bahwa manajemen tidak menggunakan manajemen laba 

riil pada saat perusahaan memiliki risiko yang tinggi dan tidak diterapkan setiap 

tahun 

 Tindakan manajemen laba riil  terjadi pada saat perusahaan sedang 

menghadapi risiko yang kecil. Hal ini dapat diterima sebab perusahaan dengan 

risiko besar malah akan memperbesar risikonya sendiri dengan melakukan 

manajemen laba riil.  Pada penelitian ini juga terdapat pola yang dapat dicermati, 

yaitu mayoritas tindakan manajemen laba riil terjadi pada saat belum melakukan 

konvergensi IFRS hingga pada tahap persiapan pada tahun 2010 dan mulai 

berkurang setelah melakukan penerapan berkala pada tahun 2011 dengan tujuan 

yang berbeda – beda. Menggunakan pendapat (Roychowdhury) 2006 bahwa 

perusahaan yang melakukan tindakan manajemen laba riil dideteksi dari nilai 

residual REM yang minus. Berdasarkan pernyataan ini penulis melakukan analisis 

dan pencariaan pustaka untuk mengangkat makna nilai residual REM yang positif.  

Dilandansi oleh pernyataan tersebut dan penelitian sebelumnya penulis 

menganalisis bahwa nilai residual yang positif bukan berarti manajemen terlepas 

dari tindakan manajemen laba riil namun manajemen dapat melakukan tindakan 
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pengurangan laba untuk menghindari pembayaran pajak kepada pemerintah, 

menghindari tuntutan gaji yang tinggi oleh karyawan atau tindakan memperhalus 

laba perusahaan. Hal ini semakin kuat sebab nilai residual yang positif selalu 

berbanding positif dengan nilai risiko yang keluar pada tahun tersebut atau pada 

saat perusahaan mengalami risiko yang tinggi.   

Menggunakan hasil pada tabel 4.6  dapat dilihat bahwa perusahaan di 

Indonesia masih cenderung memperhalus laba. Hal ini dapat mengindikasikan 

sebagian besar perusahaan menggunakan manajemen laba untuk menghindari 

regulator dan kreditur. Penghindaran ini menyebabkan perusahaan mengeluarkan 

biaya yang lebih kecil dari seharusnya dan manajemen perusahaan di Indonesia 

menggunakan cara ini untuk mempertahankan reputasi perusahaan dihadapan 

investor, regulator, dan kreditur. Pada kondisi seperti ini manajemen akan berada 

pada posisi berprestasi karena dapat mempertahankan reputasi perusahaan 

sehingga berhak mendapatkan bonus.  

Bersamaan dengan tingginya tingkat tindakan manajemen laba riil penulis 

juga melihat tingginya risiko perusahaan pada tahun 2008 – 2010. Pada tahun 

sebelumnya hanya salah satu risiko yang mempengaruhi terjadinya manajemen 

laba riil, namun pada tahun ini terlihat kedua risiko yang digunakan sebagai 

proksi sama – sama mempengaruhi tindakan manajemen laba riil. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kondisi krisis ekonomi pada 2008 - 2010 memberikan dampak 

peningkatan risiko terhadap perusahaan – perusahaan di Indonesia mempengaruhi 

tindakam tindakan manajemen laba riil. 
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Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 

konsisten dengan penelitian – penelitian sebelumnya oleh Nacasius U. Ujah dan 

Dr. Jorge O. Brusa (2014), dimana risiko yang ada pada perusahaan 

mempengaruhi manajemen untuk melakukan praktik manajemen laba.  

5.2. Keterbatasan dan Saran 

 Sampel penelitian selanjutnya diharapkan tidak hanya menggunakan sampel 

perusahaan manufaktur dan dapat mengkombinasi antara manajemen laba 

akrual dan manajemen laba riil  

 Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel tingkat 

pembayaran pajak perusahaan untuk membuktikan lebih jelas lagi tentang 

motivasi perusahaan dalam menerapkan manajemen laba riil untuk 

mengurangi laba. 

 Penelitian ini menggunakan degree of operating leverage dan degree of 

operating finansial sebagai proksi untuk risiko perusahaan. Untuk penelitian 

selanjutnya sebaiknya ditambah dengan alat ukur risiko yang berasal dari 

eksternal perusahaan dan kondisi ekonomi suatu negara dalam 

mempengaruhi risiko yang ada didalam perusahaan 

 Penelitian selanjutnya diharapkan dapat berkontribusi penjelasan yang lebih 

spesifik tentang bagian IFRS yang menyebabkan tindakan manajemen laba 

riil semakin berkurang.  

 Bentuk pengujian yang dilakukan pada penelitian ini adalah secara OLS 

bukan menggunakan Fix Effect Model. 
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